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ABSTRAK 

 

 
 

Zico Figli (1701617065). Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada PT 

Telkom Indonesia Witel Bogor, Jawa Barat, Indonesia. Konsentrasi Pendidikan 

Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 

Jakarta, 2019. Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat sebagai gambaran 

kecil pekerjaan dan pengetahuan yang telah dilakukan dan didapatkan selama 1 

(satu) bulan PKL dengan tujuan memenuhi salah satu persyaratan akademik 

dalam menyelesaikan studi pada Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Program 

Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 

Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini disusun berdasarkan pengalaman 

praktikan selama melakukan Praktik Kerja Lapangan pada Unit Keuangan PT 

Telkom Indonesia Witel Bogor. Tujuan dilaksanakan PKL adalah untuk 

menambah serta meningkatkan wawasan terhadap pengetahuan, pengalaman, 

kemampuan, dan keterampilan mahasiswa. Selama melaksanakan PKL, praktikan 

mengalami beberapa kendala, seperti sulitnya akses untuk mempelajari software 

keuangan perusahaan dan tidak adanya kejelasan mengenai SOP perusahaan.. 

Namun, kendala-kendala tersebut dapat diatasi dengan bimbingan pembimbing 

PKL dan pegawai lain yang turut membantu praktikan selama masa PKL 

sehingga praktikan dapat memahami bagaimana cara kerja Unit Keuangan 

Finance PT Telkom Indonesia Witel Bogor dengan baik serta mendapatkan 

banyak pengetahuan dan wawasan akan kinerja. 

 

 
Kata Kunci: Praktik Kerja Lapangan, Bidang Keuangan, Pengalaman Kerja, 

Tanggung Jawab, Kendala Perusahaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang PKL 

Zaman ini adalah masa dimana gelar-gelar pendidikan sudah tidak 

asing lagi didengar. Dahulu, gelar sarjana adalah gelar yang sangat jarang 

ditemukan dan membuktikan bahwa seseorang sudah memiliki pendidikan 

yang sangat tinggi. Namun saat ini, sudah sangat banyak orang yang memiliki 

gelar tersebut, sehingga membuat tingkat persaingan kerja semakin tinggi. 

Perusahaan-perusahaan yang mencari tenaga kerja saat ini tidak hanya menilai 

seseorang dari gelarnya, tetapi juga dari pengalaman dan keterampilannya. 

Setiap instansi pendidikan, membekali peserta didiknya untuk bisa 

bersaing di dunia kerja. Pelajaran yang diberikan diharapkan dapat  

menjadikan seseorang siap saat masuk dalam dunia kerja. Materi yang 

diberikan melalui sumber-sumber belajar memberikan ilmu pengetahuan dan 

membentuk karakteker yang mandiri dan disiplin pada diri seseorang. 

Kegiatan-kegiatan yang ada di lingkungan kampus, seperti  keorganisasian 

juga dapat membentuk mahasiswa untuk dapat bertanggungjawab terhadap 

tugas yang diberikan. Namun, teori-teori yang didapatkan di kelas, belum 

membuat seorang peserta didik mengerti tentang dunia kerja dan apa yang ada 

di lingkungan kerja. Teori-teori yang dipelajari juga bisa sangat berbeda 

dengan apa yang ada di dunia kerja. 
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Untuk itu, setiap peserta didik juga dibekali dengan sebuah 

pengalaman untuk mencicipi dan merasakan apa yang ada di dunia kerja. 

Mahasiswa yang ingin mendapatkan gelar sarjana harus membekali dirinya 

dengan sebuah pengalaman kerja agar dirinya siap dan mampu untuk bersaing 

di dunia kerja. Kegiatan ini adalah kesempatan bagi mahasiswa untuk 

mempelajari dan mempraktekkan pengetahuan yang telah dipelajari sehingga 

pengetahuan tersebut dapat digabungkan dengan pengalaman baru yang telah 

didapat di dunia kerja. 

Universitas Negeri Jakarta adalah salah satu lembaga pendidikan yang 

bertujuan untuk membangun pemimpin di masa depan “Building Future 

Leader”. Demi mencapai tujuan tersebut, Universitas Negeri Jakarta 

membekali mahasiswanya dengan teori-teori yang berkaitan dengan program 

studinya dan softskill-softskill yang dibutuhkan saat di dunia kerja, serta 

membentuk kepemimpinan dan sikap tanggungjawab. Materi-materi yang 

diberikan juga terus menyesuaikan dengan perkembangan zaman dan 

dikatikan dengan fenomena-fenomena yang sedang terjadi. Hal tersebut 

dilakukan agar mahasiswa dapat menyesuaikan diri saat berada di dunia kerja. 

Untuk itu, Universitas Negeri Jakarta juga mewajibkan Praktek Kerja 

Lapangan bagi setiap mahasiswanya yang ingin lulus dan mendapatkan gelar 

sarjana. 

Dengan kegiatan Praktek Kerja Lapangan ini, mahasiswa diharapkan 

mampu mengetahui dan mengenal kondisi yang ada di lingkungan kerja dan 

menyiapkan diri agar bisa bersaing dan berkompetisi saat masuk ke dunia 
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kerja. Selain itu, mahasiswa juga dapat belajar untuk bisa berkomunikasi, 

menyampaikan pendapat, dan mengetahui etika saat berada di dunia kerja. 

Dan dalam kegiatan Praktek Kerja Lapangan ini, Praktikan memilih 

untuk melaksanakan kegiatan di Badan Usaha Milik Negara (BUMN), yaitu 

PT. Telkom Indonesia Pajajaran Bogor. Praktikan tertarik unutk melaksanakan 

kegiatan di perusahaan tersebut karena Praktikan ingin mengetahui bagaimana 

proses uang masuk dan keluar dari setiap plaza telkom yang ada  di Bogor. 

Dan Praktikan juga ingin mengetahui bagaiman pencatatannya dan apa peran 

pencatatan tersebut bagi perusahaan. Dan Praktikan memutuskan untuk 

melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan selama Satu Bulan (22 Hari 

Kerja) di Witel Telkom Pajajaran Bogor di unit keuangan (Finance). 

 
 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka pelakasanaan Praktik Kerja 

Lapangan dimaksudkan untuk: 

1. Melakukan Praktik kerja yang sesuai dengan latar belakang pendidikan 

 

2. Mempelajari penerapan pencatatan akuntansi dalam praktik kerja 

sesungguhnya 

3. Menerapkan pengetahuan yang telah didapat di bangku kuliah di dunia 

kerja. 

Dan tujuan yang ingin dicapai pada Praktik Kerja Lapangan ini adalah: 

 

1. Menambah ilmu pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman; 
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2. Melatih kemampuan pemecahan masalah, komunikasi, dan penyampaian 

pendapat; 

3. Membina dan meningkatkan kerjasama antara Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta dengan instansi Pemerintah atau swasta di  

mana praktikan ditempatkan. 

 
 

C. Kegunaan PKL 

Kegiatan ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi ketiga pihak, 

 

yaitu: 

 

1. Bagi Mahasiswa 

 

a. Dapat memperoleh ilmu pengetahuan dan pengalaman baru di dunia 

kerja. 

b. Dapat menerapkan teori yang telah didapat dalam perkuliahan untuk 

bisa dihubungkan dalam praktiknya saat berada di dunia kerja. 

c. Mendapatkan gambaran tentang apa yang harus dan tidak harus 

dilakukan dan aturan-aturan yang harus ditaati saat berada di 

lingkungan kerja 

d. Dapat melatih tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan dan 

bagaimana cara menyampaikan pendapat kepada orang yang lebih 

senior. 

e. Dapat menjadi sarana untuk pengembangan diri antara lain seperti 

manajemen waktu dan kedisiplinan. 
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2. Bagi Fakultas Ekonomi – UNJ 

 

a. Sebagai bahan evaluasi atas laporan hasil Praktik Kejra Lapangan yang 

dilakukan oleh mahasiswa untuk penyesuaian kurikulum dimasa yang 

akan datang agar menjadi lebih baik; 

b. Sebagai sarana pengenalan instansi Jurusan Akuntansi kepada badan 

usaha yang membutuhkan lulusan atau tenaga kerja yang dihasilkan 

oleh Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 

c. Sebagai media untuk menjalin hubungan kerja dengan perusahaan atau 

instansi pemerintahan yang dijadikan sebagi tempat Praktik Kerja 

Lapangan. 

3. Bagi Perusahaan 

 

a. Mendapatkan bantuan tenaga kerja untuk menyelesaikan beberapa 

pekerjaan 

b. Memberikan masukkan kepada perusahaan berupa ide atau saran 

tentang lingkungan kerja 

c. Membantu perusahaan melaksanakan kewajibannya 

 

 
 

D. Tempat PKL 

 
Nama Instansi : PT Telkom Indonesia Witel Bogor 

 

Alamat  : Jl. Raya Pajajaran Bogor No 37, Bogor Utara, Kota Bogor 

No. Telp : 0251-147 

Website : Telkom.co.id 
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Bagian : Bagian Keuangan (Finance) 

 

Alasan praktikan memilih untuk melaksanakan kegiatan PKL di PT 

Telkom Indonesia Witel Bogor adalah karena PT Telkom menjadi salah satu 

perusahaan milik negara terbesar di Indonesia. Dengan fakta itu, menunjukkan 

bahwa transaksi yang terjadi di PT Telkom sangat besar. Hal ini membuat 

praktikan penasaran dengan cara pencatatan dan pelaporan keuangan di 

perusahaan tersebut. Dan praktikan juga ingin mengetahui bagaimana 

lingkungan kerja yang ada di Telkom. 

 
 

E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 

 
Waktu PKL telah dilaksanakan mulai dari tanggal 1 Agustus 2019 

sampai dengan 30 Agustus 2019 yang bertempat di PT Telkom Indonesia 

Witel Bogor. Berikut ini adalah tahap pelakasanaan PKL: 

1. Tahap Persiapan 

 

Di tahap ini, praktikan mencari instansi pemerintahan atau 

perusahaan yang membuka lowongan untuk melaksanakan kegiatan PKL 

sesuai dengan bidang yang praktikan tekuni, yaitu Akuntansi atau 

Keuangan. Setelah mendapatkan beberapa informasi terkait instansi 

pemerintah dan perusahaan yang tersedia, maka praktikan menyiapkan 

berkas-berkas yang dibutuhkan sebagai pengantar untuk melaksanakan 

kegiatan PKL. Surat pengantar tersebut dibuat melalui web universitas 

setelah mendaftarkan diri di gedung Fakultas yang kemudian diteruskan ke 

BAKHUM. Setelah proses selesai, maka praktikan mendapatkan surat 
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pengantar Praktik Kerja Lapangan, yang selanjutnya diberikan kepada 

bagian Human Resources PT Telkom Indonesia Witel Bogor sebagai 

pertimbangan untuk melaksanakan kegiatan PKL. Kegiatan ini 

berlangsung dari bulan Juni hingga Agustus 2019 

2. Tahap Pelaksanaan 

 

Tahak Pelaksanakan PKL dilakukan selama 22 hari kerja terhitung 

mulai tanggal 1 Agustus hingga 30 Agustus 2019 dan dimulai setelah 

diberikannya surat penerimaan PKL dari PT Telkom Indonesia Witel 

Bogor. Jam kerja pada PT Telkom Indonesia Witel Bogor dilaksanakan 

pada pukul 08.00 WIB s.d 17.00 WIB untuk hari Senin s.d Kamis. Untuk 

hari Jum’at, selalu diadakan senam pagi atau lari pagi bersama mulai dari 

pukul 07.00 WIB hingga jam kerja dimulai. Setelah kegiatan PKL selesai 

dilaksanakan, praktikan menerima Surat Keterangan Magang dan 

menandakan bahwa kegiatan PKL telah selesai dilaksanakan. 

3. Tahap Pelaporan 

 

Tahap pelaporan dimulai setelah kegiatan PKL telah selesai 

dilaksanakan, yaitu awal bulan September. Penulisan laporan dimulai 

dengan mencari informasi tentang perusahaan tempat PKl dilaksanakan, 

seperti struktur, sejarah, dan kegiatan perusahaan. Kemudian, praktikan 

mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam laporan PKL, seperti 

Daftar Nominatif, Pendistribusian Budget, dan Fee Sales. Data yang telah 

dikumpulkan kemudian diinput ke dalam laporan sesuai dengan pedoman 

yang ditentukan. 



 

 

 

BAB II 

 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

 
 

A. Sejarah Perusahaan 

PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk (Telkom) adalah Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang bergerak di bidang jasa layanan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) dan jaringan telekomunikasi di Indonesia. Pemegang saham 

mayoritas Telkom adalah Pemerintah Republik Indonesia sebesar 52.09%, 

sedangkan 47.91% sisanya dikuasai oleh publik. Saham Telkom 

diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode “TLKM” dan 

New York Stock Exchange (NYSE) dengan kode “TLK”. 

Dalam upaya bertransformasi menjadi digital telecommunication 

company, TelkomGroup mengimplementasikan strategi bisnis dan operasional 

perusahaan yang berorientasi kepada pelanggan (customer-oriented). 

Transformasi tersebut akan membuat organisasi TelkomGroup menjadi lebih 

lean (ramping) dan agile (lincah) dalam beradaptasi dengan perubahan  

industri telekomunikasi yang berlangsung sangat cepat. Organisasi yang baru 

juga diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam 

menciptakan customer experience yang berkualitas. 

Dalam perjalanan sejarahnya, Telkom telah melalui berbagai dinamika 

bisnis dan melewati beberapa fase perubahan, yakni kemunculan telepon, 

perubahan organisasi jawatan yang merupakan kelahiran Telkom, tumbuhnya 
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teknologi seluler, berkembangnya era digital, ekspansi bisnis internasional, 

serta transformasi menjadi perusahaan telekomunikasi berbasis digital. 

1882 – Kemunculan Telepon 

 

Pada 1882, kemunculan telepon menyaingi layanan pos dan telegraf 

yang sebelumnya digunakan pada 1856. Hadirnya telepon membuat 

masyarakat kian memilih untuk menggunakan teknologi baru ini. Kala itu, 

banyak perusahaan swasta menyelenggarakan bisnis telepon. Banyaknya 

pemain ini membuat industri telepon berkembang lebih cepat: pada 1892 

telepon sudah digunakan secara interlokal dan tahun 1929 terkoneksi secara 

internasional. 

1965 – Kelahiran Telkom 

 

Pada tahun 1961, Pemerintah Indonesia mendirikan Perusahaan Negara 

Pos dan Telekomunikasi (PN Postel). 

Namun, seiring perkembangan pesat layanan telepon dan telex, Pemerintah 

Indonesia mengeluarkan PP No. 30 tanggal 6 Juli 1965 untuk memisahkan 

industri pos dan telekomunikasi dalam PN Postel: PN Pos dan Giro serta PN 

Telekomunikasi. 

Dengan pemisahan ini, setiap perusahaan dapat fokus untuk mengelola 

portofolio bisnisnya masing-masing. Terbentuknya PN Telekomunikasi ini 

menjadi cikal-bakal Telkom saat ini. Sejak tahun 2016, manajemen Telkom 

menetapkan tanggal 6 Juli 1965 sebagai hari lahir Telkom. 
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Berikut kronologi sejarah perkembangan PT.Telekomunikasi Indonesia, Tbk., 

 

1. 1882 sebuah badan usaha swasta penyedia layanan pos dan telegrap 

dibentuk pada masa pemerintahan kolonial Belanda. 

2. 1906 Pemerintah Kolonial Belanda membentuk sebuah jawatan yang 

mengatur layanan pos dan telekomunikasi yang diberi nama Jawatan Pos, 

Telegrap dan (Post, Telegraph en Telephone Dienst/PTT). 

3. 1945 Proklamasi kemerdekaan Indonesia sebagai negara merdeka dan 

berdaulat, lepas dari pemerintahan Jepang. 

4. 1961 Status jawatan diubah menjadi Perusahaan Negara Pos dan 

Telekomunikasi (PN Postel). 

5. 1965 PN Postel dipecah menjadi Perusahaan Negara Pos dan Giro (PN Pos 

dan Giro), dan Perusahaan Negara Telekomunikasi (PN Telekomunikasi). 

6. 1974 PN Telekomunikasi disesuaikan menjadi Perusahaan Umum 

Telekomunikasi (Perumtel) yang menyelenggarakan jasa telekomunikasi 

nasional maupun internasional. 

7. 1980 PT Indonesian Satellite Corporation (Indosat) didirikan untuk 

menyelenggarakan jasa telekomunikasi internasional, terpisah dari 

Perumtel. 

8. 1989 Undang-undang No. 3 tahun 1989 tentang Telekomunikasi, tentang 

peran serta swasta dalam penyelenggaraan Telekomunikasi. 

9. 1991 Perumtel berubah bentuk menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) 

Telekomunikasi Indonesia berdasarkan PP no. 25 tahun 1991. 
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10. 1995 Penawaran Umum perdana saham TELKOM (Initial Public Offering) 

dilakukan pada tanggal 14 November 1995. sejak itu saham TELKOM 

tercatat dan diperdagangkan di Bursa Efek Jakarta (BEJ), Bursa Efek 

Surabaya (BES), New York Stock Exchange (NYSE) dan London Stock 

Exchange (LSE). Saham TELKOM juga diperdagangkan tanpa pencatatan 

(Public Offering Without Listing) di Tokyo Stock Exchange. 

11. 1996 Kerja sama Operasi (KSO) mulai diimplementasikan pada 1 Januari 

1996 di wilayah Divisi Regional I Sumatra dengan mitra PT Pramindo Ikat 

Nusantara (Pramindo); Divisi Regional III Jawa Barat dan Banten-dengan 

mitra PT Aria West International (AriaWest); Divisi Regional IV Jawa 

Tengah dan DI Yogyakarta - dengan mitra PT Mitra Global 

Telekomunikasi Indonesia (MGTI); Divisi Regional VI Kalimantan 

dengan mitra PT Dayamitra Telekomunikasi (Dayamitra); dan Divisi 

Regional VII Kawasan Timur Indonesia-dengan mitra PT Bukaka Singtel. 

12. 1999 Undang-undang nomor 36/ 1999, tentang penghapusan monopoli 

penyelenggaraan telekomunikasi. 

13. 2001 KOM membeli 35% saham Telkomsel dari PT Indosat sebagai 

bagian dari implementasi restrukturisasi industri jasa telekomunikasi di 

Indonesia, yang ditandai dengan penghapusan kepemilikan bersama dan 

kepemilikan silang antara TELKOM dengan Indosat. Dengan transaksi ini, 

TELKOM menguasai 72,72% saham Telkomsel. TELKOM membeli 

90,32% saham Dayamitra dan mengkonsolidasikan laporan keuangan 

Dayamitra ke dalam laporan keuangan TELKOM. 
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14. 2002 TELKOM membeli seluruh saham Pramindo melalui 3 tahap, yaitu 

30% saham pada saat ditandatanganinya perjanjian jual-beli pada tanggal 

15 Agustus 2002, 15% pada tanggal 30 September 2003 dan sisa 55% 

saham pada tanggal 31 Desember 2004. TELKOM menjual 12,72% saham 

Telkomsel kepada Singapore Telecom, dan dengan demikian TELKOM 

memiliki 65% saham Telkomsel. Sejak Agustus 2002 terjadi duopoli 

penyelenggaraan telekomunikasi lokal. 

15. Sejak 1 Juli 1995 PT. Telkom telah menghapus struktur wilayah usaha 

telekomunikasi (WTTEL) dan secara de facto meresmikan dimulainya era 

Divisi Network. Badan Usaha utama dikelola oleh 7 divisi regional dan 1 

divisi network. Divisi regional menyelenggarakan jasa telekomunikasi di 

wilayah masing masing dan divisi network menyelenggarakan jasa 

telekomunikasi jarak jauh luar negeri melalui pengoperasian jaringan 

transmisi jalur utama nasional. Daerah regional. 

VISI DAN MISI 

 

Seiring dengan perkembangan teknologi digital dan transformasi perusahaan, 

Telkom memiliki visi dan misi baru yang diberlakukan sejak 2016, yaitu: 

Visi 

 

Be the King of Digital in the Region 

 

Misi 

 

Lead Indonesian Digital Innovation and Globalization 
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Budaya Perusahaan 

 

1. Basic Belief (Always The Best) 

 

a. Integrity 

 

b. Enthusiasm 

 

c. Totality 

 

2. Core Values (3S) 

 

a. Solid 

 

b. Speed 

 

c. Smart 

 

3. Key Behavior 

 

a. Imagine 

 

b. Focus 

 

c. Action 

 

Berikut ini merupakan beberapa penghargaan yang didapatkan PT Telkom pada 

tahun 2018: 

1. Top Brand Award 2018 Indihome 

 

2. Indonesia CSR Award II 2018 

 

3. The 13th SRA Award 2017 

 

4. Best CEO Obsession Award 2018 

 

 
 

B. Struktur Organisasi 

Berikut ini adalah kewenangan dan tanggung jawab dari masing-masing bagian 

dalam struktur organisasi PT Telkom Indonesia Witel Bogor: 
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1. General Manager, mempunyai tugas untuk memastikan terlaksananya seluruh 

kegiatan Delivery Channel untuk Personal Customer dan cluster 4 dan 

pengolahan infrastruktur acces network telekomunikasi di WITEL melalui 

fungsi-fungsi yang ada pada WITEL sehingga mencapai target bisnis yang 

telah ditetapkan guna mempertahankan dan emningkatkan suistanable growth 

dan keunggulan kompetitif perusahaan. 

2. Manajer GS, mempunyai tugas adalah memastikan tercapainya sasaran 

pengolahaan logistic, asset management, Kandatel Secretary, Public Relation 

dan Data Reporting berjalan baik dalam mendukung strategi Operasional 

Kandatel sesuai kaidah etika bisnis 

3. Manajer Finance, mempunyai tugas untuk memastikan terlaksananya proses 

pelayanan keuangan pada unit bisnis sesuai sistem dan kebijakan yang berlaku 

guna menunjang pencapaian sasaran pengolahan keuangan perusahaan atau 

organisasi. Tanggung jawabnya adalah memastikan tersedianya rumusan 

program kerja dan anggaran tahunan financial service selaras dengan strategi 

pengelolaan Finance area, memastikan tersedianya rumusan prosedur 

operasional atau aturan-aturan pendukung lainnya sesuai dengan kebijakan 

Finance Area, memastikan tersedianya rumusan prosedur operasional atau 

aturan-aturan pendukung lainnya sesuai dengan kebijakan Finance area, dan 

memastikan optimalnya penggunaan sumber daya di unit kerja. 

4. Manajer Optima, mempunyai tugas untuk memastikan terkelolanya fungsi 

Billing & Collection berjala sesuai dengan kaidah Good Corporate 

Governance dan selaras dengan rencana bisnis perusahaan. Tanggung 
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jawabnya adalah memastikan rancangan strategi bisnis Telkom dan 

memastikan pengembangan proses billing dan sistem pembayaran dirancang 

sejalan dengan pengembangan bisnis regional. 

5. Manajer Acces Network Operation, mempunyai tugas memastikan 

pendayagunaan seluruh potensi jaringan pelanggan melalui penyelenggaraan 

pasang baru/mutase, perbaikan gangguan serta pengelolaan teknik acces 

support, anggaran dan material secara optima sehingga target kepuasan 

pelanggan serta target indicator performa dan kendala jaringan dapat tercapai. 

6. Manajer Digital Service, mempunyai tugas untuk memastikan efektifitas 

penjualan dan promosi penjualan untuk meningkatkan jumlah penjualan 

produk data wifi, internet dan fixed phone (Wireline & wireless) 

7. Manajer Customer Care, mempunyai tugas untuk memastikan tercapainya 

pemeliharaan kepuasan dan ovalitas pelanggan/konsumen di Witel melalui 

pengolahan fungsi customer care yang berbasis Fixed Line, Fixed Wireline, 

data maupun Value Added Service guna mempertahankan dan meningkatkan 

pertumbuhan yang berkelanjutan dan keunggulan kompertitif perusahaan 

melalui pendayagunaan sumber daya perusahaan. 

Dalam unit Finance sendiri, terdapat 3 unit kerja yang menangani bagiannya 

masing-masing, yaitu Officer 1 Kas dan Bank yang menghitung kas keluar  

dan masuk dari Plaza Telkom, Officer 2 Anggaran yang menghitung dan 

mendistribusikan anggaran yang diberikan PT Telkom untuk unit-unit kerja 

yang ada, Officer 3 yang mengecek dan memastikan bahwa data yang 

diberikan benar-benar valid dan tidak terjadi kesalahan. 
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C. Kegiatan Instansi 

Kegiatan TelkomGoup bertumbuh dan berubah seiring dengan 

perkembangan teknologi, inforamsi dan digitalisasi, namun masih dalam 

koridor industri telekomunikasi dan informasi. Hal ini terlihat dari lini bisnis 

yang terus berkembang melengkapi legacy yang sudah ada sebelumya. 

Saat ini TelkomGroup mengelola 6 produk portofolio yang melayani 

empat segmen konsumen, yaitu korporat, perumahan, perorangan, dan segmen 

konsumen lainnya. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

Perusahaan adalah menyelenggarakan jaringan dan layanan telekomunikasi, 

informatika serta optimalisasi sumber daya Perseroan. Untuk mencapai tujuan 

tersebut di atas, Perusahaan menjalankan kegiatan usaha yang meliputi: 

1. Usaha Utama 

 

a. Merencanakan, membangun, menyediakan, mengembangkan, 

mengoperasikan, memasarkan atau menjual/menyewakan dan 

memelihara jaringan telekomunikasi dan informatika dalam arti yang 

seluas-luasnya dengan memperhatikan ketentuan peraturan perundang- 

undangan. 

b. Merencanakan, mengembangkan, menyediakan, memasarkan atau 

menjual dan meningkatkan layanan jasa telekomunikasi dan 

informatika dalam arti yang seluas-luasnya dengan memperhatikan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 
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c. Melakukan investasi termasuk penyertaan modal pada perusahaan 

lainnya sejalan dengan dan untuk mencapai maksud dan tujuan 

Perseroan 

2. Usaha Penunjang 

 

a. Menyediakan jasa transaksi pembayaran dan pengiriman uang melalui 

jaringan telekomunikasi dan informatika. 

b. Menjalankan kegiatan dan usaha lain dalam rangka mengoptimalkan 

sumber daya yang dimiliki Perseroan, antara lain pemanfaatan aktiva 

tetap dan aktiva bergerak, fasilitas sistem informasi, fasilitas 

pendidikan dan pelatihan, fasilitas pemeliharaan dan perbaikan. 

c. Bekerja sama dengan pihak lain dalam rangka mengoptimalkan  

sumber daya informatika, komunikasi atau teknologi yang dimiliki 

oleh pihak lain pelaku industri informatika, komunikasi dan teknologi, 

sejalan dengan dan untuk mencapai maksud dan tujuan Perseroan. 

Pada tahun 2016, PT. Telkom telah mencanangkan transformasi 

kegiatan usaha dari empat segmen usaha dalam portofolio digital TIMES 

(Telecommunication, Information, Media) menuju skema Customer Facing 

Unit dan Functional Unit, atau disebut CFU dan FU. Transformasi tersebut 

diperkirakan berlangsung selama 2 hingga 3 tahun ke depan dan diharapkan 

dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas serta kinerja PT. Telekomunikasi 

Indonesia. 
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Berikut penjelasan portofolio bisnis TelkomGroup: 

 

1. Mobile 

 

Portofolio ini menawarkan produk mobile voice, SMS dan value added 

service, serta mobile broadband. Produk tersebut ditawarkan melalui 

entitas anak, Telkomsel dengan merk Kartu Halo untuk pasca bayar dan 

simPati, Kartu As dan Loop untuk pra bayar. 

2. Fixed 

 

Portofolio ini memberikan layanan fixed service, meliputi fixed voice, fixed 

broadband, termasuk Wi-Fi dan emerging wireless technology lainnya, 

dengan brand IndiHome. 

3. Wholesale & International 

 

Produk yang ditawarkan antara lain layanan interkoneksi, network service, 

Wi-Fi, VAS, hubbing data center dan content platform, data dan internet, 

dan solution. 

4. Network Infrastructure 

 

Produk ang ditawarkan meliputi network service, satelit, infrastruktur dan 

tower. 

5. Enterprise Digital 

 

Teridiri layanan information and communication technology 

platformservice dan smart enabler platform service. 

6. Consumer Digital 

 

Terdiri dari media dan edutaiment service, seperti e-commerce (blanja.com), 

video/TV dan mobile digital service. Selain itu, Telkom juga menawarkna 
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digital life service seperti digital lifestyle (Langit Musik dan VideoMAx), 

digital payment seperti TCASH, digital advertising and analytics  seperti  

bisnis digital advertising dan solusi mobile banking serta enterprise digital 

service yang menawarkan layanan Internet of Things (IoT). (PT Telkom, 2017, 

https://www.telkom.co.id/servlet/tk/about/id_ID/stocklanding/profil-dan- 

riwayat-singkat.html, 12 September 2019) 

Pada PT Telkom Indonesia Witel Bogor, terdapat budaya yang 

dijunjung oleh para karyawan. Budaya ini diterapkan oleh para karyawan agar 

lingkungan kerja menjadi lebih nyaman dan menyenangkan. Terdapat 4 

budaya Telkom sebagai berikut: 

1. Ngawangkong : Pertemuan rutin reboan untuk menggali hal-hal yang 

menghambat values speed, totality, dan focus 

2. Someah : Senyum, Sapa, Salam 

 

3. Sabilulungan : Aktivitas SL ke unit kerja secara bergiliran  untuk  

menggali hal-hal yang menghambat value speed, totality, dan focus 

4. Geboy : Gerakan Badan dan Goyang Rame-rame 

 

Budaya Geboy adalaha budaya senam atau olahraga pagi yang 

dilakukan rutin setiap Jum’at bagi semua karyawan PT Telkom. Dalam 

lingkungan kerja telkom juga terdapat slogan “No Plastic” dan karyawan yang 

berada di lingkungan kerja diwajibkan membawa tempat minum sendiri dan 

dilarang menggunakan botol-botol minuman kemasan. 

https://www.telkom.co.id/servlet/tk/about/id_ID/stocklanding/profil-dan-riwayat-singkat.html
https://www.telkom.co.id/servlet/tk/about/id_ID/stocklanding/profil-dan-riwayat-singkat.html


 

 

 

BAB III 

 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

 
 

A. Bidang Kerja 

PT Telkom Indonesia adalah salah satu badan usaha yang termasuk 

dalam Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Artinya, sebagian besar saham  

PT Telkom Indonesia dimiliki oleh pemerintah. Hal ini membuat PT Telkom 

Indonesia tidak hanya bertujuan untuk mencari keuntungan semata, namun 

juga memiliki tujuan untuk mensejahterakan masyarakat. Seperti yang 

disampaikan oleh Menteri BUMN periode 2014-2019, Rini M Soemarno, 

“Komitmen BUMN bahwa tidak semata-mata hanya mencari keuntungan, tapi 

kita juga punya tanggung jawab dalam mensejahterakan masyarakat juga," 

(PNRI, 2019) . Berbeda dengan badan usaha lainnya, Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) memiliki maksud dan tujuan tersendiri, yaitu: 

1. Maksud dan tujuan pendirian BUMN adalah: 

 

a. Memberikan sumbangan bagi perkembangan perekonomian nasional 

pada umumnya dan penerimaan negara pada khususnya; 

b. Mengejar keuntungan; 

 

c. Menyelenggarakan kemanfaatan umum berupa penyediaan barang 

dan/atau jasa yang bermutu tinggi dan memadai bagi pemenuhan hajat 

hidup orang banyak; 
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d. Menjadi perintis kegiatan-kegiatan usaha yang belum dapat 

dilaksanakan oleh sektor swasta dan koperasi; 

e. Turut aktif memberikan bimbingan dan bantuan kepada pengusaha 

golongan ekonomi lemah, koperasi, dan masyarakat. 

2. Kegiatan BUMN harus sesuai dengan maksud dan tujuannya serta tidak 

bertentangan dengan peraturan perundang-undangan, ketertiban umum, 

dan/atau kesusilaan (Undang-Undang No. 19, 2003). 

Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT 

Telkom Indonesia Witel Bogor, Jalan Raya Pajajaran Bogor No 37, Bogor 

Utara, Kota Bogor. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini berlangsung selama 1 

bulan (22 hari kerja) terhitung mulai tanggal 1 Agustus sampai dengan 30 

Agustus 2019. Praktikan ditempatkan pada unit Finance (Keuangan). 

Untuk menunjang kegiatan operasionalnya dengan lebih efektif 

terutama yang berkenaan dengan keuangan, PT Telkom Indonesia 

menggunakan System Apllication and Product in Data Processing (SAP), 

yaitu software yang memiliki kemampuan untuk menunjang transaksi yang 

dilakukan oleh perusahaan. Unit Finance PT Telkom Indonesia Witel Bogor 

mempunyai 3 unit kerja yang mengurusi bagiannya masing-masing, yaitu Kas 

dan Bank, Anggaran, dan Verifikasi. Praktikan mendapatkan tugas untuk 

membantu Officer 1 Verifikasi, Officer 1 Kas dan Bank, dan Officer 1 

Anggaran. 
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Dalam membantu pekerjaan Officer 1 Anggaran, Officer 1 Kas dan Bank, 

dan Officer 1 Verifikasi, praktkan diberikan beberapa tugas yang berkaitan 

dengan bidang tersebut. Tugas-tugas tersebut berupa: 

1. Menginput Pendistribusian Anggaran yang diberikan perusahaan kepada 

setiap unit kerja 

2. Menginput Daftar Nominatif Imprest Fund yang dipakai setiap unit kerja 

 

3. Menghitung Fee Sales atau Pajak Penjualan dan memastikan data tersebut 

valid. 

 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan dilakukan di PT Telkom 

Indonesia Witel Bogor pada hari Senin hingga Jum’at pada pukul 08.00 – 

17.00 WIB selama 22 hari kerja terhitung tanggal 1 Agustus hingga 30 

Agustus 2019. Praktikan ditempatkan di unit Finance dan diberikan tugas 

untuk membantu Officer 1 Anggaran dan Officer 1 Verifikasi. 

Pada hari pertama pelaksanaan PKL, praktikan memperkenalkan diri 

kepada manajer dan Officer yang bertugas di unit kerja Finance. Pengenalan 

diri tersebut dibimbing oleh Bu Meli sebagai manajer unit Finance yang 

sekaligus menjelaskan tentang peraturan dan budaya yang ada di PT Telkom 

Indonesia Witel Bogor. Beliau juga menjelaskan tentang tugas dari setiap 

Officer yang mengurusi bidangnya masing-masing. Setelah itu praktikan 

diberikan kebijakan tentang tugas dan wewenang dari unit Finance serta 

keterkaitannya dengan unit kerja lain. 
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Berikut merupakan tugas yang praktikan kerjakan selama kegiatan 

Praktik Kerja Lapangan berlangsung: 

1. Menginput Pendistribusian Anggaran 

 

PT Telkom Indonesia Witel Bogor terdapat banyak unit kerja yang 

mengurusi tugasnya masing-masing. Dan dalam pelaksanaan tugasnya, 

mereka membutuhkan dana yang bervariasi sesuai dengan tingkat 

pekerjaan mereka. Ada unit kerja yang hanya membutuhkan sedikit 

anggaran saja seperti Customer Care yang lebih menggunakan 

komunikasinya dibanding anggaran untuk barang. Atau unit Home Service 

yang lebih banyak membutuhkan anggaran karena pekerjaannya berkaitan 

dengan pekerjaan lapangan. Dan akhirnya membuat anggaran yang 

diberikan oleh perusahaan kepada unit kerja berbeda-beda sehingga peran 

unit Finance disini sangat dibutuhkan. 

Pendistribusian Anggaran disini adalah anggaran yang diberikan oleh 

Telkom Witel Bogor kepada unit Finance untuk bisa didistribusikan 

kepada unit-unit lain. Jumlah penganggarannya sudah tercatat di sebuah 

laporan dan tugas praktikan disini adalah untuk mencatat penditribusian di 

laporan ke dalam Microsoft Excel dengan melihat setiap nomor kode, 

nama unit, dan jumlah anggarannya. 

Langkah: 

 

a. Officer 1 Anggaran memberikan laporan pendistribusian anggaran 

beserta kode untuk setiap unit 
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b. Praktikan melihat kode yang tertera dalam laporan untuk dimasukkan 

ke dalam excel 

c. Memasukkan Kode, Nama Unit, dan Jumlah Anggaran sesuai dengan 

tabel yang tersedia di Microsoft Excel 

d. Mencatat keterangan penggunaan anggaran dan tujuan penggunaan 

anggaran untuk setiap unit kerja 

e. Dari angka-angka anggaran yang telah diinput, kemudian dijumlahkan 

ke dalam kolom total 

Hasil dari tugas ini berupa file Microsoft Excel yang kemudian diberikan 

kembali kepada Officer 1 Anggaran untuk disesuaikan dengan data. Hasil 

dari Pendistribusian Anggaran terdapat pada Lampiran 7 halaman 43 

2. Menginput Daftar Nominatif Imprest Fund 

Dalam melaksanakan tugasnya, setiap unit kerja selalu 

membutuhkan dana selain dari yang telah dianggarkan. Dana tersebut  

tidak berhubungan langsung dengan kegiatan operasional perusahaan, 

namun selalu dibutuhkan oleh setiap unit kerja. Maka perusahaan 

memberikan Imprest Fund atau dana yang bisa dipakai oleh setiap unit 

untuk menunjang kinerjanya, seperti dana yang dibutuhkan untuk 

konsumsi rapat atau dana yang dibutuhkan untuk lomba 17 Agustus.  

Untuk itu, unit Finance diberikan tugas untuk mendata penggunaan 

Imprest Fund yang dipakai oleh setiap unit kerja. 

Daftar Nominatif Imprest Fund adalah sebuah daftar yang  

berisikan penggunaan imperset fund yang digunakan Witel Bogor. Daftar 
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Nominatif ini terdapat di website Finest Telkom dan hanya bisa diakses 

menggunakan login karyawan yang terdaftar. Dan tugas Praktikan disini 

adalah menginput penganggaran Imperest Fund yang terhitung sejak bulan 

Januari hingga Agustus. Dan anggaran yang tercatat di Finest, dimasukkan 

ke excel untuk diberikan kepada Regional 1 Anggaran. 

Langkah: 

 

a. Buka Finest Telkom menggunakan login dari Regional 1 Anggaran. 

 

b. Masuk ke data Daftar Nominatif. 

 

c. Terdapat Kode dari setiap penganggaran yang tercatat setiap bulannya. 

 

Disini Imprest Fund masih belum terkumpul dan masih terpisah pisah. 

 

d. Masukkan data-data dari setiap penggunaan Imprest Fund yang 

tercatat, seperti Nomor Kode, Keterangan, dan Jumlah anggarannya. 

e. Semua data Imprest Fund dimasukkan ke excel terhitung dari bulan 

November 2018 hingga Agustus 2019. 

Data Imprest Fund dari Finest terdapat pada Lampiran 8 Halaman 44, 

sedangkan hasil dari penginputan Daftar Nominatif ke dalam excel 

terdapat pada Lampiran 9 Halaman 45 

3. Menghitung Fee Sales 

 

Fee Sales adalah biaya penjualan yang menghitung jumlah biaya yang 

dikenakan kepada pelanggan terhadap pemakaian barang dan jasa PT 

Telkom Indonesia Witel Bogor. Praktikan menerima data dalam bentuk 

fisik berupa keterangan biaya dari sebuah PT yang menggunakan barang 

dan jasa melalui mitra PT Telkom. Tugas praktikan disini adalah untuk 
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memastikan bahwa data yang terlampir sesuai dengan biaya yang telah 

ditetapkan oleh PT Telkom. 

Langkah: 

 

a. Praktikan menerima berkas yang berisikan data Fee Sales dan data 

biaya yang menjadi dasar dari biaya yang telah ditetapkan; 

b. Praktikan mengecek data Fee Sales berdasarkan kode dan memastikan 

bahwa kode tersebut sama; 

c. Praktikan menghitung harga satuan dari barang dan jasa pada data Fee 

Sales dan memastikan bahwa tidak terjadi kesalahan dengan harga 

yang telah ditetapkan; 

d. Setelah data yang disajikan telah dipastikan kebenarannya, praktikan 

menjumlahkan biaya keseluruhan dari barang dan jasa; 

e. Jika jumlah biaya yang terlampir sudah benar, maka praktikan 

memberikan tanda ceklis; 

f. Jika terdapat kesalahan pada jumlah biaya yang terlampir, maka 

praktikan memberikan koreksi disebelah angka yang salah; 

Setelah semua data selesai diverifikasi, praktikan memberikannya kepada 

Officer 1 Verifikasi untuk dikoreksi jika terdapat kesalahan. 

 
 

C. Kendala Yang Dihadapi 

Dalam melakukan kegiatan PKL di Bagian Keuangan selama kurang 

lebih 22 hari kerja, praktikan menghadapi beberapa kendala yang praktikan 
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alami selama proses berlangsungnya kegiatan PKL. Beberapa permasalahan 

yang dihadapi praktikan selama PKL adalah sebagai berikut: 

1. Terbatasnya akses untuk masuk ke software SAP 

 

Selama praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di 

PT Telkom Indonesia Witel Bogor, Praktikan mengalami kesulitan untuk 

mempelajari software SAP yang digunakan perusahaan dalam keuangan. 

Hal ini dikarenakan terbatasnya akses untuk login ke dalam software 

tersebut, padahal software tersebut sangat penting untuk dipelajari karena 

berkaitan dengan pencatatan kas keluar dan masuk. Terdapat beberapa 

faktor yang menyebabkan timbulnya kendala tersebut, yaitu: 

a. Tidak adanya akses cadangan yang dibuat khusus untuk orang-orang 

selain karyawan yang ingin mempelajari software SAP; 

b. Software tersebut berisi data-data penting perusahaan yang bersifat 

sangat rahasia sehingga rawan terjadinya kebocoran data jika diakses 

oleh orang yang tidak memiliki kepentingan. 

2. Tidak adanya Standard Operating Procedure (SOP) 

 

Pada pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL), praktikan tidak 

mendapatkan kejelasan tentang pekerjaan apa yang harus praktikan 

kerjakan. Pemberian pekerjaan pada praktikan pun tidak selalu rutin 

diberikan setiap harinya, sehingga membuat produktivitas kerja praktikan 

menurun. 
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D. Cara Mengatasi Kendala 

Walaupun praktikan mengalami kendala dalam kegiatan PKL, namun 

praktikan terus belajar untuk mengatasi kendala yang dihadapi  selama 

kegiatan PKL berlangsung. Berikut cara mengatasi kendala-kendala dalam 

kegiatan PKL: 

1. Dalam mengatasi permasalahan keterbatasan akses, praktikan mencoba 

untuk memerhatikan pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan yang 

memegang akses pada software pencatatan akuntansi dan perlahan-lahan 

mulai mempelajarinya. Setelah praktikan memahami pencatatannya, 

praktikan kemudian diberikan tugas untuk membuat kas masuk dan keluar 

menggunakan excel untuk kemudian dijadikan arsip. 

2. SOP memiliki manfaat sebagai dokumen referensi mengenai bagaimana 

cara/proses menyelesaikan suatu pekerjaan. Salah satu solusi untuk 

mengurangi terjadinya berbagai macam masalah dalam suatu perusahaan 

serta untuk meningkatkan perbaikan secara berkelanjutan adalah dengan 

menerapkan SOP (Winata, 2016) . Praktikan mencoba mengatasi masalah 

SOP tersebut dengan cara meminta bimbingan kepada pembina tentang 

pekerjaan yang dilakukan. Kemudian praktikan mempelajari kebiasaan 

karyawan mengerjakan pekerjaannya dan kapan jam kerja produktif 

karyawan. Setelah mengetahuinya, praktikan mencoba memberikan 

bantuan ketika karyawan mulai kesibukan dengan pekerjaannya. 



 

 

 

BAB IV 

KESIMPULAN 

 

 
A. Kesimpulan 

Dalam memenangkan persaingan kerja, mahasiswa tidak hanya 

dibekali oleh teori-teori yang didapat dari sumber belajar atau gelar yang 

didapatkan setelah menyelesaikan masa perkuliahan saja. Namun juga dibekali 

oleh pengalaman kerja yang dirasakan langsung saat berada di dunia kerja 

melalui Praktik Kerja Lapangan (PKL). Kegiatan PKL ini sangat berguna bagi 

mahasiswa untuk melihat dunia kerja dari sudut pandang yang berbeda dengan 

saat berada di kelas. Karena dengan mengetahui bagaimana dunia kerja yang 

sebenarnya, mahasiswa dapat mempersiapkan dirinya dengan lebih baik. 

Setelah menyelesaikan kegiatan PKL selama 22 hari kerja di unit 

Finance PT Telkom Indonesia Witel Bogor, praktikan dapat menyimpulkan 

bahwa kegiatan PKL ini dilaksanakan dalam upaya untuk menyiapkan 

mahasiswa yang berkualitas, berkompeten, dan siap untuk bersaing di dunia 

kerja. Sesuai dengan bidang yang praktikan tekuni, praktikan memilih 

melaksanakan kegiatan PKL di bagian keuangan yang memiliki tugas untuk 

membuat anggaran, mencatat kas keluar dan masuk, serta memverifikasi 

berkas-berkas yang masuk. Walaupun mengalami kendala dalam 

melaksanakan tugas, namun praktikan mencoba mencari cara untuk 

menyelesaikan kendala tersebut atau mencari alternatif lain yang dapat 

dilakukan. Dan hasilnya, setelah melaksanakan kegiatan PKL praktikan 
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mendapatkan pengalaman baru dalam dunia kerja dan dapat menerapkan teori- 

teori yang didapat saat berada di bangku kuliah ke dalam dunia kerja. 

B. Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat parktikan berikan kepada praktikan 
 

sendiri, Universitas, maupun kepada instansi adalah sebagai berikut: 

Bagi praktikan: 

1. Lebih mempersiapkan diri dengan informasi-informasi terkait 

instansi/pemerintahan yang ingin dijadikan sebagai tempat pelaksanaan 

PKL; 

2. Meninjau ulang ilmu-ilmu yang didapat di perkuliahan sehingga dapat 

mengerjakan tugas yang diberikan; 

3. Memanfaatkan sebaik mungkin waktu yang ada untuk mempelajari etika 

yang ada di lingkungan kerja; 

Bagi universitas: 

 

1. Menjalin hubungan baik dengan instansi/pemerintahan di tempat 

pelaksanaan PKL berlangsung; 

2. Memberikan rekomendasi instansi/pemerintahan terkait tempat 

pelaksanaan PKL mana yang baik bagi mahasiswa 

Bagi instansi: 

 

1. Menyiapkan Standar Operating Procedure (SOP) bagi siswa/mahasiswa 

yang ingin melaksanakan kegiatan PKL; 

2. Memberikan arahan terhadap tugas-tugas yang diberikan secara rinci dan 

jelas; 
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Lampiran 1 : Surat Permohonan PKL 
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Lampiran 2 : Surat Penerimaan 

PKL 
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Lampiran 3 : Surat Keterangan PKL 
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Lampiran 4 : Daftar Hadir 

PKL 
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Lampiran 5 : Penilaian PKL 
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Lampiran 6 : Log Harian 

 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
 

No TANGGAL KEGIATAN 

1 Kamis, 1 Agustus 2019 Membaca kebijakan perusahaan 

2 Jum’at, 2 Agustus 2019 Membaca kebijakan perusahaan 

3 Senin, 5 Agustus 2019 Menginput pendistribusian anggaran 

4 Selasa, 6 Agustus 2019 Menginput pendistribusian anggaran 

5 Rabu, 7 Agustus 2019 Menginput pendistribusian anggaran 

6 Kamis, 8 Agustus 2019 Menginput pendistribusian anggaran 

7 Jum’at, 9 Agustus 2019 Menginput pendistribusian anggaran 

8 Senin, 12 Agustus 2019 
Membuat daftar nominatif November 2018 - 

April 2019 

9 Selasa, 13 Agustus 2019 
Membuat daftar nominatif November 2018 - 

April 2019 

10 Rabu, 14 Agustus2019 
Membuat daftar nominatif November 2018 - 

April 2019 

11 Kamis, 15 Agustus 2019 
Membuat daftar nominatif November 2018 - 

April 2019 

12 Jum’at, 16 Agustus 2019 
Membuat daftar nominatif November 2018 - 

April 2019 

13 Senin, 19 Agustus 2019 Menghitung Fee Sales 

14 Selasa, 20 Agustus 2019 Menghitung Fee Sales 

15 Rabu, 21 Agustus 2019 Menghitung Fee Sales 

16 Kamis, 22 Agustus 2019 Menghitung Fee Sales 

17 Jum’at, 23 Agustus 2019 Menghitung Fee Sales 

18 Senin, 26 Agustus 2019 
Membuat Daftar Nominatif Mei 2019 – 

Agustus 2019 

19 Selasa, 27 Agustus 2019 
Membuat Daftar Nominatif Mei 2019 – 

Agustus 2019 
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20 Rabu, 28 Agustus 2019 
Membuat Daftar Nominatif Mei 2019 – 

Agustus 2019 

21 Kamis, 29 Agustus 2019 
Membuat Daftar Nominatif Mei 2019 – 

Agustus 2019 

22 Jum’at, 30 Agustus 2019 
Membuat Daftar Nominatif Mei 2019 – 

Agustus 2019 
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Lampiran 7 : Struktur Organisasi PT Telkom Indonesia Witel Bogor 
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Lampiran 8 : Penditribusian 

Anggaran 
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Lampiran 9 : Data Interest Fund 
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Lampiran 10 : Daftar 

Nominatif 
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Lampiran 11 : Dasar Nilai Fee Sales 
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Lampiran 12 : Fee 

Sales 
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Lampiran 13 : Kartu Konsultasi Pembimbingan 
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Lampiran 14 : Form Penilaian Penguji 

FORMAT PENILAIAN 

SEMINAR PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 

Nama : Zico Figli 

No. Reg 1701617065 

Prodi : Pendidikan Ekonomi 

A. Penilaian Laporan PKL 
NO Kriteria Penilaian Interval Skor Skor 

 
1. 

Format Laporan 

a. Sistematika Praktikan 

b. Penggunaan Bahasa Baku, 

Baik dan Benar 

 
0 - 15 

 

 
2. 

Penyajian Laporan 

a. Relevansi topic dengan 

keahlian bidang studi 
b. Kejelasan uraian tulisan 

 
0 -15 

 

 
3. 

Informasi 

a. Keakuratan Informasi 

b. Relevansi informasi dengan 

uraian tulisan 

 
0 - 15 

 

B. Penilaian Presentasi Laporan 
NO Kriteria Penilaian Interval Skor Skor 

1. Penyajian 

a. Sistematika Penyajian 

b. Penggunaan Alat Bantu 

c. Penggunaan bahasa lisan 

yang baik, benar dan efektif 

 
 

0 – 15 

 

2. Tanya Jawab 

a. Ketetapan Jawaban 

b. Kemampuan 

mempertahankan argumen 

 
0 – 15 
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Lampiran 15 Format Saran dan Perbaikan Laporan PKL 
 
 


